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METODE PENELIITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode quasi
experimental design. Penelitian ini menggunakan dua kelas dengan kemampuan
yang sama yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dua kel as tersebut diberikan
materi yang sama yaitu kelarutan dan hasil kali kelarutan. Di dalam penelitian ini,
pada kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model
pembelgjaran learning cycle: engagement, exploration, explanation, elaboration,
evaluation (5E), sedangkan kelas kontrol dengan pendekatan saintific.
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampa Mei 2018 di
SMA Negeri 4 Pekanbaru kelas X1 semester genap tahun pelgjaran 2017/2018.
B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Pekanbaru
tahun garan 2017/2018 dan objek pada penelitian ini adalah keterampilan proses
sains siswa melalui penerapan model pembelgaran learning cycle: engagement,
exploration, explanation, elaboration, evaluation (5E) pada pelgaran kimia
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
C. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa
sedangkan variabel bebasnya adalah model pembelgaran learning cycle:

engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation (5E).
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Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas X1 SMA Negeri 4
Pekanbaru tahun 2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas yaitu X1 IPA 1, X1 IPA 2,
XI IPAA 3, X1 IPA 4, XI IPA 5 dan XI IPA 6 yang berjumlah 226 orang.
2. Sampd

Sampel dalam pendlitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA terdiri dari
dua kelas, yaitu kelas eksperimen menggunakan model learning cycle:
engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation (5E) dan kelas
kontrol menggunakan pendekatan saintific. Sampel penelitian ini dipilih
menggunakan teknik simple random sampling. S mple random sampling adalah
cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak
tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam populasi tersebut.>! Pada
penelitian ini, yang ditetapkan sebagai sampel adalah siswali kelas X1 1PA,
karena pemilihan materi yaitu kelarutan dan hasil kali kelarutan, yang akan
diukur pengaruh penerapan model learning cycle (5E) terhadap keterampilan
proses sains siswa. Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 74 siswa
terdiri dari 37 orang kelas X1 1PA 4 sebagai kelas kontrol dan 37 orang kelas

X1 IPA 6 sebagal kelas eksperimen.

51 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2015, H. 58.
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Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentas

Dokumentas ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto dan data yang relevan.>? Penelitian ini dokumentasi yang
diperolen bersumber dari sekolah seperti sgarah sekolah SMA Negeri 4
Pekanbaru, daftar nama dan jumlah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4
Pekanbaru, sarana prasarana, nilal ujian peserta didik, RPP, LKPD dan foto
kegiatan selama pembelgjaran. Hasil lembar observasi keterampilan proses
sains digunakan sebagai bukti nyata dari proses pengumpulan data. RPP
digunakan sebagai bukti nyata dari rancangan proses pembelgaran yang
digunakan dalam proses pembelgaran.
2. Observas

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observas
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.>®
Observasi sebagal dat evauas yang digunakan untuk menilai tingkah laku
atau proses terjadinya sesuatu kegiatan yang dapat diamati.>* Validitas lembar
observas yang digunakan merupakan validitas isi dan empiris dimana lembar

observas divalidkan sesuai indikator sebagal aat ukur, lembar observasi dan

52Sudaryono dkk, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: Graha

I1mu, 2013. H. 41.

S3lbid. H. 38.
%Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,

2013, H. 76.
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kemudian divalidkan oleh dosen pembimbing. Lembar observasi ini digunakan
untuk mengukur keterampilan proses sains siswa ketika proses pembelgaran
berlangsung.
F. Teknik AnalisisData
1. Analisisinstrumen
a. Validitas Lembar Observas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan.>
1) vdiditas s
Validitas is bagi suatu instrumen menunjukkan suatu kondis yang
disusun berdasarkan is materi pelgaran yang akan dievalus. Jadi sebuah
instrumen pada validitas is harus divalidasi oleh orang yang ahli
dibidangnya® Untuk memperoleh instrumen yang valid, maka lembar
observas yang digunakan oleh peneliti di konsultasikan terlebih dahulu
kepada dosen pembimbing yakni Dra. Fitri Refelita, M.Si.
2) Validitas Empiris
Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada atau diperoleh
atas dasar pengamatan di lapangan. Validitas empiris berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan di lapangan. Validitas
Empiris dilakukan dengan carainstrumen di uji dengan menggunakan analisis

korelasi product moment:

SSRiduwan, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2011.H. 77
%6Mas’ud Zein dan Darto, Evaluas Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Daulat Riau,
2017, H. 47.
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- n (IX )-(TX x YY)
Y X (EX)2 1 nyY? -(TY)? }

K eterangan:

Ixy = Koefisien korelas antarax dan'y
X = skor item

Y = skor item total

>X  =jumlah skor item
>Y  =jumlah skor item total
SX?  =jumlah kuadrat item
SY? =jumlah kuadrat item total
> XY =jumlah perkalian skor item dengan skor item total
N = jumlah responden
Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan riape (Fkitis). Bila hitung™Ttabe
maka butir tersebut valid dan begitu pula sebaliknya bila rmitung<rtane maka
butir tersebut belum valid.>
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program SPSS
25.00 For Windows. Langkah-langkah uji validitas dapat dilihat pada
lampiran L.
b. Reliabilitas
Redlibilitas adalah untuk mengetahui sgauh mana hasil pengukuran tetap

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala

57Suharsimi Arikunto, Op. Cit., H. 69
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yang sama dengan menggunakan aat ukur yang sama pula.®® Perhitungan
reliabilitas untuk lembar observasi menggunakan rumus Alpha Cronbach,

dengan rumus sebagai berikut:>®

=) (1- =59

Keterangan:

ra = koefisien reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam instrumen
1 = bilangan konstan

ysi? = jumlah variansitem
Ys2 =varantotal.
Hargari1 yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kriteriareliabilitas
instrumen. Kriteriareliabilitas disgjikan pada Tabel 111.1 berikut:

Tabd I11.1 Kriteria Rdiabilitas L embar Observas KPS

Interval koefisien Kriteria
ri=> 0,70 Tinggi (reliabel)
ru< 0,70 Rendah (un-reliabel)

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program SPSS
25.00 For Windows. Langkah-langkah uji validitas dapat dilihat pada

lampiran M.

%8 Syofian Siregar, M.M., Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Prenadamedia Group,
2013, H. 55.

%Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2012. H. 208.
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Analisis Data Awal
a. Uji Homogenitas
Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus t-test. Untuk
menentukan rumus uji t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis,
maka perlu diuji dulu varians kedua sampel, homogen atau tidak.
Pengujian hipotesis varians menggunakan uji Barlett dan uji varians
dengan rumus:®°

g2 — Y(ny — 1)S?
S Xm - 1)

Menghitung nilai Log S? dan B:
L S*=log=2315; B = (logS?)x Z(n1 ~1)
Menghitung nilai X7;, = (In10) x (B — X (n; — 1) log §?)

Sedangkan untuk uji F varians menggunakan rumus:

v Le
F=
v Le

Apabila perhitungan diperoleh FhitungS Fras maka sampel dikatakan
mempunyai varians yang sama atau homogen, dan Fritung> Ftabe maka sampel
dikatakan tidak homogen.5*

Analisis Data Akhir
a. Analisis Data Observas
Daam teknik analisis lembar observasi yang akan dinilai adalah aspek

dari keterampilan proses sains. Lembar observas digunakan untuk

8 Sudjana, Metoda Statistika, Bandung: Tarsito, 1996, H. 263.
6l Riduwan, M.B.A, Op. Cit., H. 179.
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mengetahui gambaran keterampilan proses sains pada saat proses
pembelgjaran berlangsung. Lembar observas ini terdiri dari 10 indikator.
Adapun tahapan analisisnya adalah sebagal berikut:

a) Menjumlahkan indikator dari aspek KPS yang diamati

b) Menghitung persentase aspek KPS data observasi dengan rumus:®?

ha ol

Persentase = > =k x 100 %

Data yang telah didapat dari hasil analisis data berupa lembar observasi

kemudian dikonversikan dalam kategori nilai persentase dan dapat dilihat

pada Tabel:
Tabd I11. 2 Kategori Keterampilan Proses Sains

Presentase Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang

0-20 Sangat kurang

b. Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menganalisis data dengan uji-t. Sebelum melakukan uji-t maka data dari tes
terdistribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. %3

Statistik uji Kolomogorov Smirnov (K-S) dihitung dengan bantuan
program SPSS 25.00 For Windows. Untuk mengetahui normal atau tidaknya

suatu data dapat dilihat dari hasil ““sig” di program SPSS dengan taraf

%2Nurhasanah, Penggunaan Tes Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik Dalam
Pembelajaran Konsep Kalor Dengan Model Inkuiri Terbimbing, Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, Skripsi, 2016, H. 46.

8 Syofian Siregar, M.M., Loc. Cit., H. 148.
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significant 5%. jika nilai sig (p-value) > 0,05 maka data terdistribusi normal,
jikap-value (sig) < dari o maka datatidak terdistribusi normal.

Jka data mempunyai sebaran normal, dilanjutkan dengan uji
homogenitas akhir dengan teknik levene statistic bantuan program SPSS
25.00 For Windows. Jika hasil yang didapat nilai probabilitas (sig) > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua varians data siswa adalah identik atau
homogen.

Pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS 25.00 For Windows
adalah independent samples t-test dan paired samples t-test. Independent
samples t-test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya beda rata-rata
dua kelompok sampel yang tidak saling berhubungan. Adapun rumus manual
yang digunakan adalah independent samples t-test:®4

Separated varians Polled varians

%% - %%

-2 -4 3 20 -2
5182 (n1— 185 +(z— 1)53 SR
Ty Tz it n—2 Ty M

x; = mean nilai observas kelas eksperimen

t=

K eterangan:

X, = mean nilal observas kelas kontrol

S; = varians kelas eksperimen

S, = varians kelas kontrol

n; = jumlah peserta didik sampel kelas eksperimen

n, = jumlah peserta didik sampel kelas kontrol

84Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2015, H. 138.



Pengujian dengan bantuan program SPSS 25.00 For Windows: Jika nilai
sig < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh penerapan model
pembelgaran dan jikanilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, tidak
ada pengaruh penerapan model pembelgjaran.

Paired samples t-test digunakan peneliti untuk mengetahui adalah
perbedaan yang signifikan pada keterampilan proses sains siswa. Secara
manual rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan atau paired

sabagai berikut:%

XX

2 +] . .

51 .8 5 5

. 1+. 2 —27 1 ( 2 )
Ty T Ny AN

t=

K eterangan:
x, = rata-ratasampel 1
X, = rata-rata sampel 2
S; = varians sampel 1
$2 = varians sampel 2
v = korelasi antar dua sampel
S; = simpangan baku sampel 1
S, = simpangan baku sampel 2
Pengujian dengan bantuan program SPSS 25.00 For Windows: Jika nilai
sig < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima, sehingga ada perbedaan yang
signifikan dan jikanilai sig > 0,05 maka H, diterima dan Ha ditolak, tidak ada

perbedaan yang signifikan.

6 |bid., H. 122.
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Peningkatan keterampilan proses sains siswa pada mata pelgaran kimia
khususnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dianalisis dengan
menggunakan uji N-gain. Gain adalah selisih nilai antara nilai sebelum dan
setelah diterapkan perlakuan dibagi dengan selish skor maksimum dengan
nilai sebelum diterapkan perlakuan. Rumus uji N-Gain Hake dengan skor

ideal 56 yaitu:®®

.S
Ngaln—s I -S P

Tabe I11. 3 Kategori Tingkat N-Gain

Batasan N-Gain Kategori
<g>>0,70 Tinggi

0,30<<g>=70 Sedang
<g><0,30 Rendah

Setelah didapat nilai N-gain untuk kedua kelompok, maka selanjutnya
dibandingkan untuk melihat adanya pengaruh penerapan model pembelgjaran
learning cycle (5E). Jika nilai n-gain pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, maka pembel gjaran menggunakan model tersebut

dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

% Agus Budiyono dan Hartini, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Keterampilan Proses Sains Sswa SMA, Madura: Universitas Islam Madura, Jurnal
Pemikiran Penelitian Pendidikan dan Sains, p-1SSN: 2337-9820, Val. 4, No. 2, 2016, H.144.



